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Skripsi ini dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil penelitian
dan pemikiran saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya

Oleh karena itu skripst ini, saya nyatakan bebas dari plagiat

Apabila kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-
undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Desember 2022
Yang membuat pernyataan

SEPULUH RIBU RUPIAH

Dika Kurniawan
NIM. 11880111686
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PERSEMBAHAN

mdlo NeH @

...Sungguh, bersama kResukaran itu pasti ada kemudahan. Oleh Karena
u, jika kamu telah selesai dari suatu tugas, Kerjakan tugas lain dengan
;Tsungguﬁ - sungguh. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
c memohon dan mengharap”. (Q. S. Asy Syarh : 6 - 8)

Z. niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
i antaramu dan orang-ovang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (9S.
= Al-Mujadalah: 11)

w
‘@ Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah
bgserta orang-ovang yang sabar”. ( Q.S. Al Baqarah ayat 153 )
)
= Skripsi ini penulis
persembahkan untuk:

Allah Subbahanahu Wataala yang telah memberikan arti serta
pembelajaran disetiap detik kehidupan umat manusia.

Nabi Muhammad Sallaahu Alaihi Wassalam, yang telah menjadi
contoh dari segala kebaikan di dunia ini.

Ayah dan Ibu tersegalanya bagi penulis, Rasa kasih sayangnya tak
dapat tertuliskan dengan kata-kata, yang selalu memberikan semua
ycmg penulis butuhkan dan perlukan dalam pervjalanan hidup ini.

Smo[ara kandung tercinta dan semua Keluarga penulis, yang selalu
menjadi bagian penting dalam kehidupan penulis.

e[S 33

Tux

=Terimakasih penulis ucapkan Repada Ibu Dr. Ir. Elfawati, M.Si selaku
— pembimbing 1 dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si selaku
pembimbing 2 yang telah memberikan segala bantuan, motivasi, nasehat,
dukungan serta ilmu yang diberikan dari awal penelitian sampai dengan
penulisan Skripsi ini selesai dan mendapatkan gelar Savjana Peternakan.
= Tiadalah apa yang kupersembahkan, melainkan segala amalan dan
segala urusan di dunia maupun di akhirat. Semoga Allah membalas
semua segala kebaikan.
Amin ya rabbalalamin.
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Dika Kurniawan dilahirkan di Desa Kasang Bangsawan
Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir, pada tanggal 29
Oktober 2000. Lahir dari pasangan Ayahanda Suryadi dan
Ibunda Suratni, yang merupakan anak Kketiga dari lima
bersaudara. Pendidikan yang telah ditempuh yaitu jenjang
sekolah dasar di SDN 025 Kasang Bangsawan Kecamatan
Pﬁiud Kabupaten Rokan Hilir yang diselesaikan pada tahun 2012. Pada tahun
2012 penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) di MTs
N?I'r-lmran Nurul Yagin Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir yang
dgelesaikan pada tahun 2015. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendikan ke
SMA Negeri 1 Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau dan
selesai pada tahun 2018.

Pada tahun 2018 penulis diterima sebagai mahasiswa di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri) di Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa
kuliah penulis pernah menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Peternakan Divisi
Kgagamaan Fakultas Pertanian dan Peternakan. Penulis melaksanakan Praktek
I{érja Lapang (PKL) di Peternakan Kambing Boer Pekanbaru. Penulis
nEnyelesaikan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Karya Indah Dusun 1V

[

I@camatan Tapung Kabupaten Kampar pada bulan Juli sampai Agustus 2021.
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e
@camatan Rengat Barat, Kecamatan Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim

Penulis melaksanakan penelitian pada bulan Februari-Maret 2022 di

I@bupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau.
E Pada tanggal 22 Desember 2022 penulis dinyatakan lulus dan berhak
n'ognyandang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program
ﬁggdi Peternakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri
S%ltan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “ldentifikasi Keragaman
I%Eaniometrik Sapi Kuantan, Sapi Bali dan Sapi PO Menggunakan Analisis
Igdmponen Utama di Kabupaten Indragiri Hulu” di bawah bimbingan Ibu Dr.

!
I Elfawati, M.Si dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si.
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Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala
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yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

}

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Identifikasi Keragaman Kraniometrik

Sgpi Kuantan, Sapi Bali dan Sapi PO Menggunakan Analisis Komponen Utama di

Kébupaten Indragiri Hulu” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri

Sgltan Syarif Kasim Riau.

%2 Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih kepada semua

pg;téak yang telah memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada:

1§ Kedua orang tua tercinta Ayahanda Suryadi dan Ibunda Suratni, Abang Heri
Pranata dan Ario Bagus, Adik Riska Yuanda dan Aliza, Uwek Tuti, Kakek
Simun (alm) dan Kakek Supe (alm) serta seluruh keluarga besar yang selalu
memberikan bantuan do’a, motivasi, materi dan juga moril kepada penulis.

2. Keluarga Bapak Trimo dan lbu Paini yang telah banyak membantu dalam
proses penelitian dan tidak lupa juga selalu memberikan semangat, dukungan,

perhatian, motivasi serta do’a nya.
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Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Ir.
Elfawati, M.Si. selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam,
M.Sc. selaku Wakil Dekan 11l Fakultas Pertanian dan Pertanian Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P. selaku Ketua Program Studi Peternakan
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Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Ibu Dr. Ir. Elfawati, M.Si. dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si. selaku
pembimbing | dan Il yang telah banyak memberi arahan, masukan serta
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motivasi, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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proposal. Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si dan Ibu Prof. Dr. Hj.
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teman-teman kelas B yang telah membersamai mulai dari awal masuk kuliah
hingga saat ini dan tidak lepas untuk memberikan bantuannya berupa
semangat dan motivasi hingga selesainya skripsi ini.
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Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan

dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah Subhanahu Wa
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan

Kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

e

dgﬁgan judul “Identifikasi Keragaman Kraniometrik Sapi Kuantan, Sapi Bali
dan Sapi PO Menggunakan Analisis Komponen Utama di Kabupaten
Iglragiri Hulu” skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar
S%rjana Peternakan.
ccn Penulis mengucapkan terimakasih kepada lbu Dr. Ir. Elfawati, M.Si.
s%agai dosen pembimbing | dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si. sebagai
pémbimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
s?mpai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan
satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari
Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Desember 2022

Penulis
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IDENTIFIKASI KERAGAMAN KRANIOMETRIK SAPI KUANTAN,
QAPI BALI DAN SAPI PO MENGGUNAKAN ANALISIS KOMPONEN
UTAMA DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU

Dika Kurniawan (11880111686)
Di bawah bimbingan Elfawati dan Muhamad Rodiallah

INTISARI

N Yiiw eiydio yey

Kraniometrik merupakan sebuah metode pengukuran tulang kepala
(tengkorak) baik manusia maupun hewan ternak dengan tujuan tertentu. Tujuan
pgnelitian ini adalah mengidentifikasi keragaman kraniometrik pada sapi kuantan,
sapi bali dan sapi PO menggunakan analisis komponen utama. Penelitian ini telah
difaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2022 di Kecamatan Rengat Barat,
Keecamatan Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu
Provinsi Riau. Jumlah sampel yang diamati adalah 84 ekor sapi kuantan yang
tewdlrl dari 69 ekor sapi betina dan 15 ekor sapi jantan serta menggunakan 40 ekor
sapi bali dan 7 ekor sapi PO sebagai pembanding. Data diperoleh melalui
pengukuran di lapangan. Alat yang digunakan adalah pita ukur rondo, kamera
DSLR, jangka sorong dan alat tulis. Parameter yang diamati adalah ukuran-ukuran
kepala yaitu Akrokranion-Prosthion, Akrokranion-Nasion, Nasion-Rhinion,
Rhinion-  Prosthion, Basion-Prosthion, Zygon, Fossotemporale, Euryon,
Supraorbitale, Entrobitale dan Infraorbitale yang dianalisis secara deskriptif serta
menggunakan aplikasi XLSTAT 2022 untuk Analisis Komponen Utama (AKU).
Hasil penelitian menunjukkan ukuran kraniometrik sapi kuantan jantan di
Kecamatan Rengat Barat lebih tinggi pada ukuran X8 (Euryon) dibandingkan sapi
kuantan betina, dan kraniometrik sapi kuantan betina Kecamatan Kelayang lebih
tinggi dibandingkan sapi kuantan jantan pada ukuran X1 (Akrokranion-
PY¥osthion), X2 (Nasion-Rhinion) dan X5 (Basion-Prosthion). Penciri ukuran sapi
kiiantan yaitu X1 (Akrokranion-Prosthion) dan penciri bentuk sapi kuantan yaitu
X3 (Nasion-Rhinion), penciri ukuran sapi bali yaitu X1 (Akrokranion-Prosthion)
dﬁn X5 (Basion-Prosthion) penciri bentuk sapi bali yaitu X4 (Rhinion—Prosthion),
sgjangkan penciri ukuran sapi PO yaitu X6 (Zygon) dan penciri bentuk sapi PO
yaitu X1 (Akrokranion-Prosthion). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
petbedaan kraniometrik antara sapi jantan dan betina pada sapi kuantan, sapi bali
dan sapi PO dan ditemukan penciri ukuran dan penciri bentuk pada sapi kuantan,

I bali dan sapi PO berdasarkan kraniometrik menggunakan Analisis Komponen
L&ama (AKU)

e
Kata kunci: Kraniometrik, sapi kuantan, sapi bali, sapi PO, Analisis Komponen
Utama (AKU), Indragiri Hulu.
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IDENTIFICATION OF CRANIOMETRIC DIVERSITY OF KUANTAN, BALI
ND PO CATTLE USING AN PRINCIPAL COMPONENT ANALYSIS IN
INDRAGIRI HULU REGENCY

Dika Kurniawan (11880111686)
Under the guidance by Elfawati and Muhamad Rodiallah

ABSTRACT

N Aliw eydio yeH

Craniometric is a method of measuring the bones of the head (skull) for
both humans and livestock with a spesicific purpose. The purpose of this study
was to identify the craniometric diversity of kuantan cattle. Bali cattle and PO
cattle using principal component analysis. This research was carried out from
February to March 2022 in the Districts of West Rengat,West Kelayang and West
Rakit Kulim, Indragiri Hulu Regency, Riau Province. The number of samples
observed was 84 heads kuantan cattle consisting of 69 female cattle and 15 male
cattle and use 40 bali cattle and 7 PO cattle as a comparison. Data obtained
through measurements in the field. The tools used were rondo measuring tape,
DSLR camera caliper and stationary. The parameters observed were head sizes,
namely Acrokranion—Prosthion, Akrokranion—Nasion, Nasion-Rhinion, Rhinion—
Prosthion, Basion—Prosthion, Zygon, Fossotemporale, Euryon, Supraorbitale,
Entrobitale and Infraorbital which were analyzed descriptively and using the app
XLSTAT version 2022 for principal component analysis (PCA). The result of this
study indicated that the craniometric size of male kuantan cattle in West Rengat
Barat district was higher at size X8 (Euryon) than female kuantan cattle, and the
craniometrics of female kuantan cattle in the kelayang districts were higher than
male kuantan cattle in terms of size X1 (Acrokranion—Prosthion), X2
(Acrokranion-Nasion) and X5 (Basion-Prosthion). The identifier for the size of the
kuantan cattle was X1 (Acrokranion-Prosthion) and the identifier of the shaped
kuantan cattle was X3 (Nasion-Rhinion). The size characteristics of bali cattle
were X1 (Acrokranion—Prosthion) and X5 (Basion—Prosthion) the characteristic
shaped of bali cattle was X4 (Rhinion-Prosthion), the size characteristic of PO
cattle were X6 (Zygon) and the characteristic shaped marker PO cattle was X1
(Acrokranion-Prosthion). The conclusion of this study was that there were
differences in the craniometrics beetwen of male and female cattle in kuantan
cattle, bali cattle and PO cattle and found size and shaped characteristics in
kuantan, bali and PO cattle based on craniometrics using Principal Component
Analysis (PCA).

Keywords: Craniometric, kuantan cattle, bali cattle, PO cattle, principal
component analysis (PCA), indragiri hulu.
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I. PENDAHULUAN

diopieH @

Latar Belakang

© Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman
sﬂg’mber daya genetik ternak lokal, satu diantaranya yaitu ternak sapi. Beberapa
bangsa sapi lokal yang hidup dan berkembang di Indonesia antara lain sapi PO

(@ranakan ongole), sapi pesisir dan juga sapi aceh. Upaya untuk
mempertahankan ternak sapi lokal di suatu daerah perlu dilakukan karena ternak-
t@]ak tersebut telah beradaptasi dengan lingkungan sekitar baik terhadap
n:af;akanan yang bergizi rendah, maupun terhadap penyakit di daerah tropis (Azmi
dik., 2007). Agustar dan Jaswandi (2008) mengemukakan bahwa jenis ternak sapi
I@al Indonesia juga mempunyai potensi daya reproduksi yang tinggi.

Provinsi Riau memiliki plasma nutfah sapi lokal yaitu sapi kuantan yang
selama ini kurang mendapat perhatian. Sapi tersebut diduga hanya ada di dua
kabupaten yakni Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu. Sapi
kuantan dipelihara secara turun-temurun dan telah menyatu dengan kehidupan
masyarakat, selain itu sapi kuantan juga mempunyai peranan dalam meningkatkan
kehormatan keluarga tergantung jumlah kepemilikan, dijadikan hadiah dalam
kejuaraan dayung perahu, dan juga menjadi sumber modal dalam menunjang
egbnomi keluarga. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No
1252/kpts/SR.120/10/2014 sapi kuantan telah ditetapkan sebagai sapi lokal
Irinylonesia. Berdasarkan garis keturunan induk asal usul sapi kuantan adalah dari
E’;;s Indicus, sama halnya seperti sapi pesisir (Hidayati dkk., 2016).

g Indragiri Hulu merupakan salah satu kabupaten tempat berkembangnya
s%ii kuantan, dengan luas wilayah mencapai 8.195,26 km? yang terdiri dari 14
kgcamatan, 16 kelurahan dan 178 desa. Kecamatan yang terdapat di Kabupaten
I@ragiri Hulu ialah Kecamatan Batang Cenaku, Kecamatan Batang Gangsal,
I@camatan Batang Peranap, Kecamatan Lirik, Kecamatan Lubuk Batu Jaya,
I?camatan Kelayang, Kecamatan Kuala Cenaku, Kecamatan Pasir Penyu,
I{cgcamatan Peranap, Kecamatan Rakit Kulim, Kecamatan Rengat, Kecamatan
Rf’_é_ngat Barat, Kecamatan Seberida dan Kecamatan Sungai Lala. Penyebaran sapi

L oY
kpantan di Kabupaten Indragiri Hulu tidak merata pada semua kecamatan, sapi
V]
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k%?ntan sebagian besar tersebar di Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan
Kelayang, Kecamatan Peranap dan Kecamatan Rakit Kulim. Sapi kuantan
ugz'lumnya hanya dipelihara oleh masyarakat yang tinggal di DAS (Desa Aliran
Sgngai), penyebaran sapi kuantan masih terbatas karena kurangnya minat
n%syarakat untuk membudidayakan sapi kuantan. Sapi kuantan yang hidup dan
bg_rkembang di Kabupaten Indragiri Hulu dikembangkan dengan metode semi
iﬁ_cfénsif yang mana di pagi hari digembalakan kemudian di sore hari sapi akan
dikandangkan. Keuntungan sistem pemeliharaan semi intensif dan ekstensif
agalah memanfaatkan ketersedian bahan pakan yang melimpah di padang
péngembalaan, memberikan banyak ruang gerak pada sapi serta mengoptimalkan
p%formans dari sapi kuantan itu sendiri.

g Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, Kabupaten Indragiri
Hulu memiliki jumlah populasi sapi potong pada tahun 2018 sampai 2021 yaitu
25.667 ekor, 26,180 ekor, 37,370 ekor dan 38,117 ekor. Sapi potong yang hidup
dan berkembang di Kabupaten Indragiri Hulu yakni sapi kuantan, sapi bali, sapi
PO, sapi madura, sapi limosin, sapi ongole dan sapi simental. Sapi lokal yang
sampai saat ini masih dikembangkan oleh masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu
lalah sapi kuantan, sapi bali, sapi madura dan juga sapi Peranakan Ongole (PO).
Keberadaan sapi bali dan sapi PO di Kabupaten Indragiri Hulu menjadi bahan
ufituk melakukan perbandingan kraniometrik dengan sapi kuantan, dikarenakan
s%)i kuantan, sapi bali dan sapi PO ditemukan hidup dan berkembang selaras di
V\glayah Kabupaten Indragiri Hulu dengan sistem pemeliharaan yang sama,
séjingga perlu dilakukan pengukuran kraniometrik antara sapi kuantan, sapi bali
dgm sapi PO untuk melihat perbedaan kraniometrik antar bangsa sapi yang
bgfbeda.

Peningkatan mutu genetik sapi kuantan perlu dilakukan untuk
@bningkatkan produktivitas ternak lokal di Indonesia, salah satunya dapat

wn
=
-
Lonn

dgakukan dengan seleksi berdasarkan keragaman morfometrik. Salah satu

et

pgrameter yang dapat dilihat pada pengukuran morfometrik adalah ukuran kepala

u

(kraniometrik). Kraniometrik merupakan sebuah metode pengukuran tulang
L)
kepala (tengkorak) baik manusia maupun hewan dengan tujuan tertentu. Kepala

ni?rupakan indikator dalam pemeriksaan kesehatan hewan, meliputi pemeriksaan
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méﬂlut, gigi dan sistem pencernaan. Pengukuran kraniometrik sering digunakan
untuk mengidentifikasi spesies dan melacak variasi dalam satu spesies (Karimi et
ag.)r, 2011). Hubungan kekerabatan suatu hewan dengan hewan lain dapat diketahui
dgmgan mencari kesamaan hewan tersebut berdasarkan morfometrik, dengan
nﬂpélakukan pengukuran tulang tengkorak (kepala) atau kraniometrik (Mahdi dkk.,
2313; Pintur et al., 2014).

~ Metode pendugaan kraniometrik memiliki kelebihan dalam pendugaan
jagak genetik antara sapi bali dengan nenek moyangnya banteng, dengan hasil
yghg cukup efektif, relatif lebih kecil kesalahan dalam pengukurannya, waktu
yang cepat serta biaya yang relatif murah (Mahdi dkk., 2013). Pengukuran
k%niometrik telah dilakukan pada sapi pasundan, sapi bali, sapi PO dan sapi
m;aidura dari hasil pengukuran tersebut diketahui perbandingan ukuran tubuh dan
kranium sapi pasundan, sapi bali, sapi PO dan sapi madura relatif beragam. Jarak
genetik sapi pasundan berdasarkan ukuran tubuh memiliki hubungan kekerabatan
lebih dekat dengan sapi PO sedangkan berdasarkan ukuran kranium lebih dekat
dengan sapi madura (Sulasmi., 2016).

Ukuran tulang kepala sapi bali jantan dewasa lebih panjang dibandingkan
dengan ukuran tulang kepala sapi bali betina pada variabel panjang tengkorak,
panjang hidung, panjang dahi, panjang gigi geraham, panjang diastema, panjang
patatinum, jarak kondilus occipital, jarak lubang telinga, jarak neurocranium,
I&%ar tengkorak, lebar zigomatikus belakang, lebar hidung dan lebar palatinum
(ggung dkk., 2016). Ukuran kranium sebagian besar banteng jantan memiliki
u§uran kranium yang lebih panjang, lebih lebar dan lebih dalam dibanding betina,
sgtain itu kranium sapi bali dan sapi PO jantan mempunyai ukuran kranium
(Esénjang, lebar dan kedalaman) yang lebih besar dibandingkan betina (Saparto,

2604).

18

1

0 A}

Data mengenai informasi ukuran kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan
sg)i PO di Kabupaten Indragiri Hulu belum tersedia. Informasi ini sangat
dfg_serlukan sebagai dasar pertimbangan dalam pelaksanaan perbaikan mutu
gggletik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO. Untuk mendapatkan informasi dan
d§t_a tentang ukuran kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO maka telah

nery wisey J
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d%)akukan penelitian mengenai identifikasi keragaman kraniometrik sapi kuantan,
sapi bali dan sapi PO di Indragiri Hulu.
j4Y]

-~
12.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

eyd

13 Mengidentifikasi keragaman kraniometrik sapi kuantan jantan dan betina

2 Mengidentifikasi keragaman kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi
- PO

35 Menemukan penciri ukuran dan bentuk kraniometrik sapi kuantan, sapi
= bali dan sapi PO menggunakan analisis komponen utama

-~

]%. Manfaat Penelitian

2 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan dasar untuk

melakukan seleksi dan identifikasi sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO di
Kabupaten Indragiri Hulu.

1.4.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan ukuran
kraniometrik sapi kuantan jantan dan betina, perbandingan kraniometrik sapi
kuantan, sapi bali dan sapi PO serta ditemukan penciri ukuran dan bentuk
kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO menggunakan analisis komponen

p]
ufama.
L
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©

§ I1.  TINJAUAN PUSTAKA

=

2

29. Sapi Kuantan

4]

= Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki

ptasma nutfah berupa sapi lokal yang dikenal dengan nama sapi kuantan. (Sabrah
d@., 2019) Sapi kuantan dibudidayakan masyarakat sepanjang aliran sungai
Péantan secara ekstensif, sapi kuantan dikawinkan menggunakan sistem
pgrkawinan alam (Misrianti dkk., 2018). Perlindungan terhadap sapi kuantan
ngerupakan langkah awal untuk mencegah dari ancaman kepunahan, sehingga
diferlukan peningkatan produktivitas sapi lokal di Indonesia melalui perbaikan
a%ek manajemen pemeliharaan, pakan dan juga aspek genetik (Dedi, 2013).
Berdasarkan data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau tahun
2014 perkiraan populasi sapi kuantan di Kabupaten Kuantan Singingi adalah
2.347 ekor dan di Kabupaten Indragiri Hulu adalah 5.450 Ekor. Gambar sapi
kuantan dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1 Sapi Kuantan
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Sapi kuantan memiliki keunggulan-keunggulan yang berbeda dengan jenis

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

sapi lainnya yaitu tahan terhadap penyakit dan mampu hidup dikondisi iklim yang
egtrim, pertumbuhannya cepat dan harga jualnya relatif lebih murah (Susanto dan
Melisasmi, 2020). Pemeliharaan sapi kuantan juga menguntungkan bagi
rriasyarakat karena bukan hanya menghasilkan daging dan bibit, tetapi juga
n?_%gnghasilkan pupuk kandang dan dapat juga dijadikan sebagai tenaga kerja
(éhunawan dkk., 2020). Sapi kuantan dipelihara dan berkembang di Kabupaten

nery wis
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%antan Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu. Keberadaan sapi kuantan telah
menyatu dengan kehidupan masyarakat, sehingga hal ini dapat meningkatkan
kgs)hormatan keluarga tergantung jumlah kepemilikan, dijadikan hadiah dalam
l%uaraan dayung perahu, menjadi hewan qurban saat peringatan hari raya idul

a®ha serta dijadikan sumber modal dalam menunjang ekonomi keluarga. (SK
I@nteri Pertanian, 2014)

A

22.  Karakteristik Morfologi Sapi Kuantan

SN

Sapi kuantan menunjukkan karakteristik morfologi dengan ciri-ciri
spesifik pola warna tubuh tunggal (tidak berbelang) yang bervariasi yaitu cokelat,
coklat tua, putih, hitam, krem dan putih kekuning-kuningan, bentuk tubuh bulat,
tittak bergumba, tanduk melingkar mengarah ke luar/depan (Sitindaon dkk.,
2314). Warna bulu sapi kuantan jantan dan betina dominan putih cokelat, diikuti
berturut-turut cokelat merah bata, kehitaman, cokelat kemerahan, cokelat keruh
dan putih. Sapi kuantan jantan yang berwarna putih kecoklatan adalah 52,94%,
sedangkan pada sapi kuantan betina 55,38% (Janusandi, 2013).

Misrianti dkk. (2018) menyatakan sifat bertanduk sapi kuantan betina dan
jantan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari melengkung
ke atas, melengkung ke depan, melengkung ke bawah, tidak bertanduk, dan
bggtanduk pendek dan kecil, warna kaki sapi kuantan betina di Kecamatan Benai
yé_’itu putih dan putih kecokelatan, sedangkan warna kaki sapi kuantan jantan yaitu
h&am kecoklatan, putih dan putih kecoklatan. Menurut Noor (2008) sifat kualitatif
h%ya dikontrol oleh sepasang gen dan hanya sedikit dipengaruhi faktor
lingkungan sekitar. Lama birahi sapi kuantan ialah 24-48 jam, umur dewasa
kgl_amin 18-24 bulan, umur beranak pertama 33-36 bulan, jarak beranak 14-18
bfilan, siklus berahi 18-24 hari (SK Menteri Pertanian, 2014). Keragaman fenotip
séét kuantitatif dapat diukur melalui beberapa ukuran tubuh seperti bobot badan,
p&njang badan, lingkar dada, tinggi pundak, tinggi pinggul, dalam dada, lebar
dgda, lebar pinggul, panjang kepala dan lebar kepala (Misrianti dkk., 2018).

Kraniometrik

z{gﬁue;

Menurut Frandson (1996) tengkorak/kraniometrik merupakan wadah bagi

berbagai organ—organ penting pada suatu hewan. Bagian organ yang dilindungi

nery wiseypjiie
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te@ggkorak antara lain: otak, yang berada di dalam ruang tengkorak (cavum cranii),
alat pendengaran, terdapat di dalam (os petrosum) dari (os temporale), alat
pgnglihatan terdapat di rongga mata (orbita), alat pencium di dalam rongga
hfr_);iung (cavum nasi), dan alat pengunyah di dalam rongga mulut (cavum oris).
STSson (1927) menyatakan tengkorak tersusun atas berbagai macam tulang—tulang
ygng saling menyambung atau berkaitan satu dengan yang lain kemudian menjadi
k%atuan utuh, tulang-tulang penyusun tengkorak antara lain: tulang dahi (os
frgntale), tulang ubun-ubun (os parietale), tulang pelipis (os temporale), tulang
kgbala belakang (os occipital), tulang baji (os splenoidale), tulang—tulang wajah
(Bars splanchocranii), tulang rahang bawah (os mandibulare), dan tulang lidah
(ag hyolideus).

g Merujuk pada kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kraniometrik
merupakan sebuah metode pengukuran tulang kepala (tengkorak) baik manusia
maupun hewan dengan tujuan tertentu. Kepala merupakan indikator dalam
pemeriksaan kesehatan hewan meliputi pemeriksaan mulut, gigi dan sistem
pencernaan, selain itu metode kraniometri diharapkan bisa jadi acuan dalam
melakukan tindakan medik veteriner (Agung dkk., 2016). Pengukuran
kraniometrik umumnya digunakan dengan tujuan mengidentifikasi spesies dan
melacak variasi dalam satu spesies (Karimi et al., 2011). Analisis kraniometri juga
kerap digunakan untuk membedakan spesies dalam satu genus (Riga et al., 2001,
S%schentrunk et al., 2007).

;”; Menurut Festing (1972) kranium/kraniometrik merupakan bagian tubuh
yﬁag nyata diturunkan secara genetik dari tetua kepada generasi turunannya, pada
bgmgsa yang berbeda akan ditemui ukuran-ukuran kraniometrik yang berbeda,
b%l'k ukuran panjang (size) maupun bentuknya (shape). Duras et al. (2014)
nfe_manfaatkan ukuran kraniometrik lumba lumba hidung botol dalam melakukan
Rgnservasi pada suatu populasi lumba-lumba. Suryani et al. (2013) menggunakan
u;kzjran-ukuran pada tulang tengkorak untuk membedakan kambing kejobong,
k'gnbing kacang dan kambing peranakan etawa yang ada di Jawa Tengah. Selain
d%unakan dalam penentuan jenis hewan, metode kraniometrik juga digunakan
s&agai acuan dalam melakukan tindakan medik veteriner misalnya digunakan

o;h para ahli bedah untuk menentukan lokasi organ maupun tulang (Sarma,

nery wise
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2%06). llustrasi titik-titik tulang tengkorak sapi yang diukur untuk analisis

keragaman kraniometrik disajikan pada Gambar 2.2
Arah Ventral :  Arah Dorsal :

imbar 2.2. llustrasi Nama Titik Ukuran dari Arah Dorsal dan Ventral

Kraniometrik Sapi
Sumber : Hayashi et al. (1982)

nePy exsng NIN Y!1w eydio ye

Keterangan :

A . Akrokranion (Ujung tulang tengkorak)
Eu : Euryon (Lebar kepala)

N : Nasion (Pangkal hidung)

Sp : Supraorbitale (Tulang dahi)

P : Prosthion (Titik tepi bawah rahang atas)
Ft : Fossotemporale (Ujung lekuk pelipis)
Ent : Entorbitale (Pangkal lekuk mata)

If . Infraorbitale (Lubang tulang rahang atas)
: Rhinion (Tulang hidung bagian bawah)
: Basion (Pangkal tulang baji)

: Zygion (Tulang pipi)

Metode pengukuran bagian-bagian permukaan kraniometrik menurut

Iwe]slgﬁ’;g

yashi et al (1982) adalah sebagai berikut:

Ny

ISI9ATU

. Jarak Akrokranion - Prosthion (X1) adalah ujung tulang tengkorak-batas titik
tepi bawah rahang atas

27 Jarak Akrokranion - Nasion (X2) adalah ujung tulang tengkorak-batas ujung
2. hidung

3vc‘=:_Jarak Nasion - Rhinion (X3) adalah pangkal hidung-tulang hidung bagian
§ bawah

4% Jarak Rhinion - Prosthion (X4) adalah ujung tulang hidung bagian bawah-titik

-t

tepi bawah rahang atas

=
R
V]
2.
8
2
=
e
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5.@ Jarak Basion - Prosthion (X5) adalah batas pangkal tulang baji-titik tepi
- bawah rahang atas

Gg Jarak Zygon (X6) adalah ujung tulang pipi Kiri-ujung tulang pipi kanan

78' Jarak antar Fossotemporale (X7) adalah ujung lekuk pelipis kiri-ujung lekuk
y pelipis kanan

83 Jarak antar Euryon (X8) adalah pelipis sebelah kiri-pelipis sebelah kanan

9?_; Jarak antar Supraorbitale (X9) adalah pangkal tulang dahi Kiri-ujung tulang
— dahi

1g? Jarak antar Entorbitale (X10) adalah pangkal entobitale (lekuk mata) Kiri-
% pangkal entobitale kanan

1; Jarak antar Infraorbitale (X11) adalah pangkal infraorbitale (tulang di bawah
g lekuk mata) kiri-infraorbitale (tulang di bawah lekuk mata) kanan

Metode pengukuran kraniometrik berdasarkan Hayashi et al. (1982)
tersaji pada Gambar 2.3

mbar 2.3. llustrasi Pengukuran Kraniometrik Sapi

Sumber: Hayashi et al. (1982)

1: Akrokranion-Prosthion, 2: Akrokranion-Nasion, 3: Nasion-Rhinion, 4: Rhinion-
Prosthion, 5: Basion-Prosthion, 6: Zygon, 7: Fossotemporale, 8: Euryon, 9:
Supraorbitale, 10: Entorbitale, 11: Infraorbitale.

Ayrsxaatufy oruresy ajeyg

Hasil penelitian Mahdi dkk. (2013) menunjukkan bahwa sapi bali, banteng

o
Bs jo

uran dan banteng merubetiri memiliki kemiripan yang besar berdasarkan

gukuran kraniometrik. Sapi bali memiliki rata-rata panjang kranium, lebar

3 Bes

nium, tinggi kranium relatif lebih kecil dibandingkan dengan banteng baluran

o
nery wisey gie

banteng merubetiri. Sapi bali banyak memiliki kesamaan ciri dengan banteng
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b%uran dan banteng merubetiri tetapi masih terdapat perbedaan pada ukuran
kranium, hal ini diduga sebagai akibat domestikasi.

= Hayashi (1981) telah melakukan penelitian tentang karakteristik ukuran-
uguran kranium sapi asli indonesia dan banteng di indonesia. Hasil penelitian
n;énunjukkan bahwa sapi aceh mempunyai kedalaman dan ketinggian kranium
ygng lebih pemdek daraipada panjang kranium dan bagian serebral kraium lebih
b%ar dibanding bagian fasial. Sapi madura mempunyai karakteristik antara sapi
acgh dan sapi bali. Karakteristik sapi bali sangat mirip dengan banteng daripada
sgéi aceh dan sapi madura.

%2 Panjang kepala adalah ukuran terpanjang kepala. Pengukuran panjang
k%)ala diukur mulai dari cermin hidung (planum naso labial) sampai
In;tércornuale dorsal pada garis median. Panjang kepala sapi bali jantan dan
betina memiliki nilai yang relatif sama pada tingkatan umur pedet yaitu
21,00+3,68 dan 21,66+2,39, sedangkan panjang kepala sapi bali jantan lebih
tinggi, dimana pada usia muda yaitu 30,89+3,25 dan dewasa yaitu 35,04+2,97
(Darus dkk., 2019)

Lebar kepala sapi bali jantan lebih tinggi pada usia pedet yaitu 13,44+1,74
dan usia muda yaitu 17,17+1,98, sedangkan lebar kepala sapi bali betina pada usia
pedet yaitu 12,66+0,81 dan usia muda yaitu 14,88+2,26. Lebar kepala sapi bali
jaftan lebih rendah pada usia dewasa dibandingkan dengan sapi bali betina yaitu
1%,9113,04 sedangkan sapi bali betina usia dewasa yaitu 19,86+16,59 (Darus
dgk., 2019). Bobot badan dan lebar kepala sapi Peranakan Ongole (PO) Jantan
n%mpunyai nilai korelasi yang rendah terhadap bobot badan yakni sebesar 0,29.
Pgmjang kepala sapi PO jantan pada kelompok umur muda mempunyai nilai

kéielasi yang kuat terhadap bobot badan yakni sebesar 0,71 (Fauzan dkk., 2018).

ISI

24.  Analisis Komponen Utama

Analisis komponen utama (AKU) merupakan salah satu teknik peubah

S 3o

g@da yang bertujuan untuk mereduksi dimensi banyak peubah sehingga dapat
dﬁerangkan oleh beberapa peubah baru, namun tetap dapat menerangkan sebagian
b“gsar informasi data asalnya (Susetyo dan Aunuddin, 1992). Metode ini sering
d%%\dikan sebagai langkah awal untuk analisis lanjutan misalnya mengeksplorasi

P
téparan individu dalam dimensi yang lebih kecil.

10
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Metode analisis komponen utama atau disebut juga (AKU) dapat
digunakan untuk pengelompokan sifat-sifat yang kemungkinan menjadi prioritas
sgﬁ)bagai dasar seleksi atau dapat dipakai untuk mempelajari keterkaitan diantara
uguran-ukuran tubuh khususnya pada ternak besar (Takaendengan, 2011). Saparto
(5004) mengemukakan analisis komponen utama digunakan sebagai upaya
m%tematis untuk menyederhanakan banyaknya variabel menjadi variabel baru,
nénun variabel baru tersebut masih tetap dapat menerangkan sebagian informasi
data asalnya. Gasperz (1991) menyatakan bahwa pada dasarnya AKU bertujuan
nﬁcénerangkan struktur ragam-peragam melalui kombinasi linier dari variabel-
variabel dan secara umum analisis komponen utama (AKU) bertujuan mereduksi
d%a dan menginterpretasikannya.

g Sulasmi (2016) melaporkan bahwa ukuran tubuh dan kraniometrik sapi
dapat dianalisis menggunakan AKU untuk mengidentifikasi penciri ukuran dan
bentuk. Penciri ukuran merupakan penciri yang diperoleh berdasarkan vektor
eigen tertinggi pada persamaan komponen utama pertama atau persamaan ukuran.
Penciri bentuk diperoleh berdasarkan vektor eigen tertinggi pada persamaan
komponen utama kedua atau persamaan bentuk (Hayashi et al., 1982). Hasil
analisis komponen utama menurut Saparto (2004) yaitu ada dua, yaitu berupa
eigenvalue (akar ciri) dan eigenvector (vektor ciri). Akar ciri didefinisikan sebagai
ragam dari kombinasi linier-linier. Vektor ciri merupakan koefisien/pembobot

f+¥]
yang digunakan untuk menyusun skor KU (komponen utama).

11
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu
©  Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan

@)
Keglayang dan Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan
Februari sampai Maret tahun 2022.

8 Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi dewasa berumur
I

daﬂ 69 ekor betina yang terdapat di Kecamatan Rengat Barat, Kecamatan

ih dari 2 tahun. Sapi kuantan berjumlah 84 ekor yang terdiri dari 15 ekor jantan

eRSIE NIM!I

K—e;layang dan Kecamatan Rakit Kulim seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1.
Sgbagal pembanding digunakan 40 ekor sapi bali dan 7 ekor sapi PO. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pita ukur rondo, jangka sorong,
kamera DLSR (Digital Single Lens Reflex) dan alat tulis.

Tabel 3.1 Data Sapi Kuantan, Sapi Bali dan Sapi PO di Kecamatan Rengat Barat,
Kecamatan Kelayang dan Kecamatan Rakit Kulim

Jenis Jenis Sapi
No Kecamatan Nama Desa Y e Kuantan Bali PO
1 Rengat Barat ~ Sialang Dua Dahan Jantan - 1 -
Betina 1 5 -

2 Pekan Heran Jantan 2 - -
W Betina - = )
S 3 Rantau Bakung Jantan 1 - -
& Betina - - -
E 4 Rantau Bakung Jantan 9 1 3
) Seberang
5 Betina 18 4 2
A5 Pematang Reba Jantan - 2 -
E Betina - 27 -
5' 6 Kelayang Pasir Beringin Jantan - - -
& Betina 9 - -
7 Pulau Sengkilo Jantan 3 - -
< Betina 27 - 2
28 Rakit Kulim  Batu Sawar Jantan - - -
wn Betina 7 - -
g_- 9 Kuantan Tenang Jantan - - -
g Betina 3 - -
wnl0 Patonggan Jantan - - -
> Betina 4 - -
= Total 84 40 7
=
V]
&,
=
; 12
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3.@%. Metode Penelitian

-  Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan observasi langsung.
j0)]

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

o
parposive sampling yaitu merupakan teknik penentuan sampel dengan

p@r'timbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Penentuan lokasi pengambilan sampel
diakukan berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pertanian dan Perikanan
Kébupaten Indragiri Hulu dengan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut
diperkirakan populasi sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO lebih banyak
dﬁcﬁandingkan daerah lainnya.

% Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
dgiéeroleh dari proses pengamatan dan pengukuran kraniometrik sapi kuantan, sapi
bgl'i dan sapi PO serta hasil diskusi dengan Dinas Pertanian dan Perikanan
Kabupaten Indragiri Hulu. Data sekunder merupakan data pendukung berupa data
kondisi umum wilayah Kabupaten Indragiri Hulu diperoleh dari Bappeda, data
suhu dan iklim diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hulu

serta data populasi ternak sapi potong dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau.

3.4. Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah :

1. Jarak Akrokranion - Prosthion (X1) adalah ujung tulang tengkorak-batas titik

9p]

& tepi bawah rahang atas

2; Jarak Akrokranion - Nasion (X2) adalah ujung tulang tengkorak-batas ujung
;J" .

s hidung

3~ Jarak Nasion - Rhinion (X3) adalah pangkal hidung-tulang hidung bagian
S_ bawah

4?3 Jarak Rhinion - Prosthion (X4) adalah ujung tulang hidung bagian bawah-titik
E'-' tepi bawah rahang atas

50 Jarak Basion - Prosthion (X5) adalah batas pangkal tulang baji-titik tepi
g bawah rahang atas

6§ Jarak Zygon (X6) adalah ujung tulang pipi kiri-ujung tulang pipi kanan

7§Jarak antar Fossotemporale (X7) adalah ujung lekuk pelipis kiri-ujung lekuk

5] -
= pelipis kanan

. |

8% Jarak antar Euryon (X8) adalah pelipis sebelah kiri-pelipis sebelah kanan
wn

13
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9.@ Jarak antar Supraorbitale (X9) adalah pangkal tulang dahi kiri-ujung tulang
- dahi

1337 Jarak antar Entorbitale (X10) adalah pangkal entobitale (lekuk mata) Kiri-
g‘ pangkal entobitale kanan

1§ Jarak antar Infraorbitale (X11) adalah pangkal infraorbitale (tulang di bawah
i lekuk mata) kiri-infraorbitale (tulang di bawah lekuk mata) kanan

3 Prosedur Penelitian

S NIich ¥

Sapi kuantan yang diukur dipastikan sudah memenuhi syarat umur, yaitu
bgrumur lebih dari 2 tahun. Sapi kuantan dikondisikan dalam keadaan tenang di
dalam kandang maupun di luar kandang (umbar). Waktu pengukuran dilakukan
d§esuaikan dengan keadaan sapi dilapangan. Pengukuran kraniometrik sapi
ktrantan menggunakan pita ukur dan jangka sorong berdasarkan 11 parameter

penelitian.

3.6.  Analisis Data

Data ukuran kranium hasil pengukuran ditabulasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan menentukan nilai rataan (x), standar deviasi (SD) dan
koefisien keragaman (KK) berdasarkan Walpole (1998) sebagai berikut:
1. Rataan (x)
& Rataan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

— xi
x :Z_
n

Keterangan :
X = Rataan ukuran kranium (cm)
Yxi =Jumlah keseluruhan ukuran kranium (cm)

n = Jumlah ternak yang diamati, jantan/betina (ekor)

N

0 AJISI3ATU[) DTWR[S] 3}€

Standar Deviasi (SD)
Standar deviasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

S :,IZ(Xi—Y)Z

n-1

Keterangan :
S

= Standar deviasi

14
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6 Xi = Jumlah ukuran-ukuran kranium (cm)
TX = Nilai rata-rata ukuran kranium (cm)
j4Y]
=n = Banyaknya ternak yang diukur (ekor)
o

3° Koefisien Keragaman (KK)
4]
= Koefisien keragaman dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
= KK = 2 x 100%
-~ X
=
Z .
¢ Keterangan :
o KK = Koefisien Keragaman (%)
-~
© S = Standar deviasi
Py - .
=X = Nilai rata-rata ukuran kranium (cm)
(=

Kriteria Koefisien Keragaman (Hanafiah, 1997) adalah sebagai berikut:

1. KK besar jika nilai KK berkisar 10-15%
2. KK sedang jika nilai KK berkisar 5-10%
3. KK kecil jika nilai KK berkisar 0-5%

Untuk membandingkan ukuran kraniometrik sapi kuantan jantan dan betina

di Kecamatan Rengat Barat dan Kecamatan Kelayang dilakukan Uji-t

menggunakan rumus sebagai berikut:

dTUIR[S] 3}B)S

n
S5 0N W R OR 5
Mo Fro N =

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru

X —X,
ST . s2

1
=1
n n

thitung =

A
D
—+
@D
=
QD
=
«Q
QD
>

= Rataan sampel pada kelompok ke-1
= Rataan sampel pada kelompok ke-2
= Simpangan baku data pada kelompok ke-1
= Simpangan baku data pada kelompok ke -2

= Jumlah sampel

15
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6 Data ukuran kraniometrik antara sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO dianalisis

menggunakan analisis ragam seperti pada Tabel 3.2.

j4Y]
-~

Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam

5 Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
—Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah 5% 1%
éptar Bangsa t-1 JKP KTP KTP/KTG

Palam Bangsa > (r1-1) JKG KTG

Total Yri-1 KT

=

w

Keterangan:

w

-~

4] YZ

Faktor Koreksi (FK) =3

=) i1t

Jimlah Kuadrat Total (JKT) L2 Y- FK

2

Jumlah Kuadrat Antar Bangsa (JKP) e Yr— -FK
Jumlah Kuadrat Dalam Bangsa (JKG) = JKT-JKP

Kuadrat Tengah Antar Bangsa (KTP) = %

Kuadrat Tengah Dalam Bangsa (KTG) = %

! _ KTP

F£|tung = i

-

(¢

E Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji

ge

jut Beda Nyata Terkecil (BNT) menurut Hanafiah (2004) menggunakan rumus

S

9>

agai berikut:

BNT o = t (o, dbg).\/KTG [ i + é 1

Data kraniometrik sapi kuantan, sapi bali dan sapi PO ditabulasi seperti

S JO A}ISI3ATU

pada Lampiran 3, kemudian data kraniometrik tersebut di-input ke dalam aplikasi
)&STAT 2022 menurut Vidal et al. (2020) untuk menentukan penciri ukuran dan
pgrmciri bentuk berdasarkan 11 parameter penelitian pada sapi kuantan, sapi bali
dEn sapi PO. XLSTAT adalah perangkat lunak statistik yang dapat digunakan
ugjtuk melakukan analisis multivariat d ari kumpulan data yang kompleks (Vidal,

16
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
Kraniometrik sapi kuantan jantan di Kecamatan Rengat Barat lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi kuantan betina pada ukuran X8 (euryon),
kraniometrik sapi kuantan betina di Kecamatan Kelayang lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi kuantan jantan pada ukuran X1 (akrokranion-
prosthion), X2 (akrokranion-nasion) dan X5 (basion-prosthion).
Kraniometrik sapi kuantan betina lebih tinggi dibandingkan sapi bali dan
lebih rendah dibandingkan sapi PO pada ukuran X1 (akrokranion-
prosthion), X2 (nasion-rhinion), X3 (rhinion-prosthion), X4 (basion-
prosthion), X6 (zygon) dan X8 (euryon), serta lebih rendah dibandingkan
sapi bali dan sapi PO pada ukuran X11 (infraorbitale). Kraniometrik sapi
kuantan jantan lebih tinggi dibandingkan sapi bali dan lebih rendah
dibandingkan sapi PO pada ukuran X1 (akrokranion-prosthion) dan X3
(nasion-rhinion) namun lebih rendah dibandingkan sapi bali dan sapi PO
pada ukuran X11 (fossotemporale).

Penciri ukuran dan bentuk kraniometrik sapi kuantan yaitu pada ukuran
X1 (akrokranion-prosthion) dan X3 (nasion-rhinion), Penciri ukuran dan
bentuk pada sapi bali penciri ukuran yaitu pada ukuran X1 (akrokranion-
prosthion), X5 (basion-prosthion) dan X4 (rhinion-prosthion), sedangkan
pada sapi PO penciri ukuran dan bentuk pada ukuran X6 (zygon) dan X1

(akrokranion-prosthion).

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan uji analisis

=)
k&mponen utama (AKU) untuk mengetahui perbedaan karakteristik sapi kuantan

d%gan sapi lokal Indonesia lainnya, seperti sapi pesisir, sapi madura dan sapi

j+¥]
pasundan.
9p]
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